BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penulis melakukan asuhan kebidanan secara komprehensif pada Ny. “N”
mulai dari masa hamil trimester 3, persalinan, nifas dan neonatus
fisiologis sampai ~ menjadi akseptor KB dan  melakukan
pendokumentasian SOAP yang dilakukan sejak tanggal 27 November
2025 sampai dengan 17 Januari 2026, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut;

1.  Dari pengkajian pada Ny.“N” mulai kehamilan trimester III, nifas,
neonatus dan keluarga berencana. Ibu hamil dengan resiko sangat
tinggi, persalinan ibu dilakukan secara normal di Puskesmas, pada
masa nifas tidak ditemukan masalah dan ibu menggunakan
kontrasepsi suntik 3 bulan.

2.  Perumusan diagnosa dan atau masalah kebidanan yaitu asuhan
kebidanan pada Ny.“N” dari masa hamil sampai dengan KB.

3. Perencanaan yang dilakukan pada Ny.“N” yaitu asuhan pada ibu
hamil TM 111 dengan resiko sangat tinggi, asuan persalinan normal,
asuhan pada ibu nifas hari ke-6 sampai 29 hari, asuhan pada
neonatus pada hari ke-6 sampai 14 hari dan konseling KB suntik 3
bulan.

4.  Implementasi yang dilakukan pada Ny.“N” yaitu sesuai dengan

perencanaan yang sudah dibuat yaitu asuhan pada ibu hamil TM III
128



129

dengan resiko sangat tinggi, asuhan persalinan normal, asuan pada
ibu nifas hari ke-6 sampai 29 hari, asuhan pada neonatus pada hari
ke-6 sampai 14 hari dan konseling KB suntik 3 bulan.

5. Evaluasi yang didapatkan vyaitu semua perencanaan telah
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan.

6. Catatan perkembangan dengan menggunakan SOAP yang

didapatkan menunjukkan keadaan ibu dan bayi normal.

5.2 Saran

1. Bagi Pelayangan Kesehatan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
cermin pelayanan kesehatan yang diberikan petugas kesehatan
khususnya bidan dalam memberikan pelayanan yang berkelanjutan
pada ibu hamil yang mempunyai resiko kehamilan sangat tinggi guna
mempertahankan dan meningkatkan pelayanan dengan menerapkan
temuan penelitian terbaru sehingga derajat kesehatan ibu dan anak
meningkat.

2. Bagi institusi
Dengan adanya asuhan Continuity Of Care semoga bisa lebih
komprehensif dalam melakukan asuhan sebagai sumber literatur
dalam kepustakaan dan pengembangan kurikulum yang relevan dan
responsif khususnya literasi pada ibu hamil yang mempunyai resiko

kehamilan yang sangat tinggi
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3. Bagi penulis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagi ilmu tambahan juga
wawasan dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan
selama perkuliahan dalam bentuk asuhan Continuity Of Care .

4. Bagi Klien
Asuhan kebidanan secara Continuity of Care pada ibu hamil risiko
sangat tinggi memberikan manfaat signifikan dalam aspek fisik,
psikologis, dan sosial. Pendekatan ini memungkinkan deteksi dini
komplikasi, peningkatan kesiapsiagaan, serta penguatan dukungan

emosional sehingga keselamatan ibu dan bayi dapat lebih terjamin.



